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Abstract
Student learning participation is an important factor in
determining the effectiveness of the learning process in higher
education. Therefore, the selection of appropriate instructional
methods is essential to encourage students’ active involvement in
academic activities. This study aims to analyze the influence of the
assighment method on student learning participation at the
Faculty of Islamic Studies, Universitas Islam Jakarta, in the Islamic
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The findings indicate that the assignment method has a positive
influence on student learning participation. A total of 82% of
respondents stated that lecturers used appropriate learning
methods, 97% reported that lecturers effectively encouraged
active classtoom  discussions, 60% demonstrated active
participation during the learning process, and 44% disagreed with
the statement that they did not contribute to group assignments,
indicating a satisfactory level of engagement in collaborative
learning activities. These findings suggest that the assignment
method enhances student engagement, interaction, and
participation in classtoom learning. The study implies that
optimizing assignment-based learning strategies can contribute to
more effective, collaborative, and participatory learning
environments in higher education.
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INTRODUCTION

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik, dan
sumber belajar yang bertujuan menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Proses tersebut tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga
berlanjut dalam kehidupan sehari-hari peserta didik melalui berbagai pengalaman
belajar. Berdasarkan perspektif konstruktivisme, pembelajaran yang efektif terjadi
ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi yang mereka lakukan. Oleh karena itu, keberhasilan
pembelajaran  tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pendidik dalam
menyampaikan materi, tetapi juga oleh tingkat keterlibatan peserta didik dalam
seluruh aktivitas pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan tinggi, keterlibatan tersebut menjadi semakin
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penting karena mahasiswa dituntut memiliki kemandirian, tanggung jawab, dan
kesadaran belajar yang tinggi untuk mencapai tujuan akademiknya (Mubarok, 2021).
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran adalah penggunaan
metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran berfungsi sebagai sarana
untuk menghubungkan tujuan, materi, dan aktivitas belajar schingga tercipta proses
pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, pemilihan metode yang sesuai menjadi
bagian penting dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat
pada mahasiswa.

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran adalah
metode tugas atau resitasi. Metode ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengerjakan tugas secara individu maupun kelompok sebagai bagian dari
proses belajar. Berdasarkan teori active learning, pemberian tugas dapat mendorong
mahasiswa untuk mencari informasi, menganalisis permasalahan, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta membangun pemahaman secara mandiri. Selain
meningkatkan  penguasaan materi, metode tugas juga berperan dalam
mengembangkan kreativitas, tanggung jawab akademik, keterampilan kolaborasi, dan
keterampilan pemecahan masalah (Munastiwi & Marfuah, 2021; Sari & Aisyah, 2021).
Keberhasilan penerapan metode tersebut dapat dilihat dari tingkat partisipasi belajar
mahasiswa. Partisipasi belajar merupakan keterlibatan aktif mahasiswa dalam berbagai
aktivitas akademik, seperti memperhatikan penjelasan dosen, mengajukan pertanyaan,
berdiskusi, menyampaikan gagasan, serta berkontribusi dalam penyelesaian tugas
kelompok. Menurut teori student engagement, semakin tinggi keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran, semakin besar peluang tercapainya tujuan pembelajaran
dan prestasi akademik yang optimal. Sebaliknya, rendahnya partisipasi belajar sering
kali berdampak pada rendahnya pemahaman materi, motivasi belajar, dan capaian
akademik mahasiswa.

Partisipasi belajar yang tinggi menjadi indikator penting keberhasilan
pembelajaran di perguruan tinggi karena mencerminkan keterlibatan mahasiswa
secara intelektual, emosional, dan sosial dalam proses akademik. Mahasiswa yang
aktif berpartisipasi cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
pasif (Wulandari et al., 2025). Oleh karena itu, dosen perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan mahasiswa secara optimal.
Dalam konteks tersebut, metode tugas dipandang sebagai salah satu pendekatan yang
potensial karena memberikan ruang yang lebih luas bagi mahasiswa untuk
berinteraksi, berdiskusi, mengeksplorasi pengetahuan, serta bertanggung jawab
terhadap proses belajar yang dijalani. Dengan demikian, kajian mengenai hubungan
antara metode tugas dan partisipasi belajar menjadi penting untuk memahami
efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan pada pendidikan tinggi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode tugas memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Sari & Aisyah
(2021) menemukan bahwa metode pemberian tugas berpengaruh positif terhadap
hasil belajar matematika siswa. Munastiwi & Marfuah (2021) menunjukkan bahwa
metode penugasan berkontribusi terhadap perkembangan nilai agama dan moral
peserta didik. Mufidah & Syaifullah (2024) menemukan bahwa metode resitasi efektif
meningkatkan keaktifan belajar bahasa Arab. Baso et al (2024) melaporkan bahwa
metode resitasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Sitompul
et al (2022) menemukan adanya pengaruh positif metode resitasi terhadap keaktifan
belajar peserta didik. Harmoni & Bangsa (2024) menunjukkan bahwa metode
penugasan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kassymova et al (2025)
mengungkapkan bahwa metode resitasi berkontribusi terhadap peningkatan
kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah. Kurniawati & Rindrayani
(2025) menemukan bahwa metode tugas mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
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belajar peserta didik. Engkizar et al (2026) menjelaskan bahwa keterlibatan peserta
didik dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif.
Bahadori et al (2023) melaporkan bahwa partisipasi aktif mahasiswa berkorelasi
positif dengan kepuasan dan capaian pembelajaran. Selain itu, Alatise & Akinfolarin
(2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis tugas mampu meningkatkan
keterlibatan belajar, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar peserta didik.
Secara umum, temuan tersebut menunjukkan bahwa metode tugas merupakan salah
satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan keterlibatan peserta didik.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas metode tugas
dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, keaktifan belajar, kemandirian
belajar, dan keterlibatan peserta didik, sebagian besar kajian tersebut dilakukan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih
banyak menempatkan hasil belajar dan motivasi belajar sebagai variabel utama,
sedangkan kajian yang secara khusus menguji pengaruh metode tugas terhadap
partisipasi belajar mahasiswa pada pendidikan tinggi masih relatif terbatas. Padahal,
secara teoretis metode tugas diyakini mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam berbagai aktivitas pembelajaran melalui diskusi, kolaborasi, dan tanggung
jawab akademik. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan empiris mengenai
hubungan antara metode tugas dan partisipasi belajar mahasiswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran Filsafat Pendidikan Islam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menganalisis pengaruh
metode tugas terhadap partisipasi belajar mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Jakarta pada mata kuliah Filsafat Pendidikan Islam. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak mengkaji hasil belajar, motivasi
belajar, dan keaktifan peserta didik pada tingkat sekolah, penelitian ini menempatkan
partisipasi belajar mahasiswa sebagai variabel utama yang dianalisis. Selain itu,
penelitian ini menghadirkan bukti empiris dari lingkungan pendidikan tinggi
keagamaan yang masih relatif terbatas dibahas dalam literatur sebelumnya dengan
menggunakan pendekatan survei dan analisis korelasi Product Moment.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara
teoretis, hasil penelitian dapat memperkaya kajian mengenai hubungan antara metode
pembelajaran dan partisipasi belajar mahasiswa serta memperkuat pengembangan
teori student engagement dalam konteks pendidikan tinggi Islam. Secara praktis,
temuan penelitian dapat menjadi rujukan bagi dosen dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa
melalui optimalisasi metode tugas. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi fakultas dan perguruan tinggi dalam merumuskan kebijakan akademik yang
mendukung peningkatan keterlibatan mahasiswa sehingga kualitas pembelajaran,
capaian akademik, dan kompetensi abad ke-21 dapat berkembang secara
berkelanjutan.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
survei untuk menganalisis pengaruh metode tugas terhadap partisipasi belajar
mahasiswa dalam pembelajaran Filsafat Pendidikan Islam di Universitas Islam
Jakarta. Metode survei dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data
empiris secara sistematis mengenai persepsi dan pengalaman responden terhadap
variabel yang diteliti (Gerring, 2017; Lim, 2025; Weyant, 2022). Penelitian survei
merupakan salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan dan ilmu sosial untuk mengumpulkan informasi dari sejumlah responden
melalui instrumen yang terstruktur sehingga dapat menggambarkan kecenderungan,
sikap, dan perilaku suatu populasi secara objektif (Hngkizar et al., 2026; Maxwell,
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2021). Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Islam Jakarta yang mengikuti perkuliahan Filsafat Pendidikan Islam. Sumber data
penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui
angket serta data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur, artikel ilmiah, dan
dokumen yang relevan dengan tema penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen angket berbasis Google
Form yang disusun berdasarkan indikator variabel metode tugas dan partisipasi
belajar mahasiswa. Instrumen penelitian terdiri atas 30 butir pernyataan yang
menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap
setiap pernyataan yang diberikan. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data,
instrumen terlebih dahulu diuji untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya
sehingga mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten dan akurat (Engkizar
et al., 2026). Penggunaan angket dipilih karena mampu menjangkau responden secara
efisien, memudahkan proses pengumpulan data, serta memungkinkan peneliti
memperoleh informasi yang lebih terstruktur dan terukur mengenai persepsi
mahasiswa terhadap penerapan metode tugas dalam proses pembelajaran (Kurniawati
& Rindrayani, 2025).

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik statistik
korelasi Product Moment Pearson untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel
metode tugas dan partisipasi belajar mahasiswa. Analisis diawali dengan proses
tabulasi, pengkodean, dan pengujian kualitas data melalui uji validitas serta uji
reliabilitas instrumen. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan korelasi Product
Moment untuk mengetahui tingkat hubungan dan arah pengaruh antarvariabel yang
diteliti. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara deskriptif dan disajikan dalam
bentuk tabel serta narasi ilmiah guna memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai pengaruh metode tugas terhadap partisipasi belajar mahasiswa. Melalui
prosedur tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang valid, reliabel,
dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih partisipatif di lingkungan perguruan tinggi (Engkizar et al., 2025; Wiesner,
2022).

RESULT AND DISCUSSION

Setelah dilakukan pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, penelitian ini
menghasilkan beberapa temuan. Pertama, metode tugas memperoleh respons positif
dari mahasiswa yang mengikuti pembelajaran di kelas. Kedua, metode tugas
mendukung keaktifan mahasiswa dalam diskusi selama pembelajaran. Ketiga,
sebagian mahasiswa masih mengalami keterbatasan kesempatan untuk bertanya.
Keempat, mahasiswa menunjukkan partisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran
di kelas. Kelima, mahasiswa cenderung tidak setuju dengan pernyataan bahwa mereka
tidak mengambil bagian dalam mengerjakan tugas kelompok. Temuan tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan metode tugas dan partisipasi
belajar mahasiswa Universitas Islam Jakarta. Uraian hasil penelitian dan pembahasan
disajikan sebagai berikut.
Dosen Menggunakan Metode Pembelajaran yang Tepat

Data penelitian menunjukkan bahwa 44% mahasiswa sangat setuju dan 38%
setuju dengan pernyataan bahwa dosen menggunakan metode pembelajaran yang
tepat selama perkuliahan. Secara keseluruhan, 82% mahasiswa memberikan respons
positif terhadap penggunaan metode pembelajaran tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan dosen dinilai sesuai oleh
sebagian besar mahasiswa. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat berperan
penting dalam mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam setiap proses
pembelajaran.
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Keaktifan mahasiswa merupakan aspek penting yang perlu dipertahankan
dalam kegiatan pembelajaran. Dosen yang menggunakan metode pembelajaran secara
tepat turut berperan dalam membangun kesadaran dan kepedulian mahasiswa
terhadap proses belajar. Kesadaran tersebut tercermin dalam upaya memperdalam
pengetahuan dan mendorong teman lainnya untuk berpartisipasi aktif dalam
mengikuti materi perkuliahan. Dengan demikian, penerapan metode penugasan perlu
didukung oleh keterlibatan aktif mahasiswa secara konsisten dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

Keaktifan belajar penting dalam membentuk kesadaran peserta didik.
Pembelajaran aktif membantu peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Firdaus et al.,
2025). Ciri-ciri keaktifan peserta didik meliputi keberanian mengemukakan pendapat
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, keterlibatan dalam persiapan hingga
evaluasi pembelajaran, upaya menerapkan cara belajar yang kreatif, serta kemampuan
mencari dan menemukan pengetahuan secara mandiri (Murni, 2021).

Dosen Mengajarkan Cara Berdiskusi Aktif kepada Mahasiswa

Data penelitian menunjukkan bahwa 97% mahasiswa menyatakan bahwa dosen
mengajarkan cara berdiskusi secara aktif dengan baik. Persentase tersebut terdiri atas
62% mahasiswa yang sangat setuju dan 35% yang setuju dengan pernyataan tersebut.
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respons positif terhadap
peran dosen dalam mengembangkan keterampilan diskusi selama pembelajaran.

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat mendorong mahasiswa
untuk berani menyampaikan pendapat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.
Hal ini penting karena keaktifan berdiskusi mencerminkan rasa ingin tahu mahasiswa
terhadap ilmu pengetahuan. Rasa ingin tahu tersebut dapat mendorong mahasiswa
untuk mengumpulkan informasi, memecahkan masalah, dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (Yasin, 2022). Dengan demikian, metode pembelajaran
yang baik perlu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpartisipasi aktif
dalam membahas setiap materi yang diajarkan.

Ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran, mereka
cenderung merasa lebih termotivasi dan tertarik terhadap materi yang dipelajari.
Partisipasi aktif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh
pengalaman langsung, meningkatkan keterlibatan, dan memahami relevansi materi
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui keterlibatan tersebut, peserta didik juga dapat
mengeksplorasi konsep dan gagasan secara lebih mendalam (Kasi, 2022). Selain itu,
lingkungan belajar yang aktif memungkinkan peserta didik saling bertanya dan
berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran sehingga proses belajar
tidak hanya bergantung pada kemampuan individu (Hanipah et al., 2022).
Mahasiswa Kehilangan Kesempatan Bertanya Saat Pembelajaran di Kelas

Tabel 1. Respons Mahasiswa terhadap Kesempatan Berdiskusi dan

Tanggapan Dosen
Sangat .
Pernyataan Penelitian Tidik STld%k Netral Setuju Sangat
. etuju Setuju
Setuju
Dosen tidak memberikan
kesempatan kepada mahasiswa 25% 55% 6% 11% 3%
untuk aktif berdiskusi
Dosen tidak memberikan respons
atau tanggapan terhadap diskusi 26% 52% 11% 8% 3%

mahasiswa

Sebagian mahasiswa mungkin mengalami keterbatasan kesempatan untuk
bertanya dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Kesempatan tersebut dapat
dipengaruhi oleh cara dosen mengatur diskusi dan menentukan mahasiswa yang
diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat di kelas. Namun, data penelitian
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menunjukkan bahwa hanya 14% mahasiswa yang setuju atau sangat setuju dengan
pernyataan bahwa dosen tidak memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
aktif berdiskusi. Sebaliknya, sebanyak 80% mahasiswa menyatakan tidak setuju atau
sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut, yang terdiri atas 55% tidak setuju dan
25% sangat tidak setuju.

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menilai dosen telah
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi. Dengan demikian,
pemberian kesempatan yang memadai untuk menyampaikan pendapat merupakan
salah satu aspek penting dalam mendukung partisipasi mahasiswa selama
pembelajaran di kelas.

Mahasiswa Berpartisipasi Selama Pembelajaran di Kelas
Tabel 2. Partisipasi Mahasiswa dalam Pembelajaran

.. Sangat Tidak . Sangat

Pernyataan Penelitian Tidak Setuju  Setuju Netral Setuju Setuju
Aktif berdiskusi saat di kelas 0% 10% 30% 49% 11%
Mengerjakan tugas bersama 1% 11% 4% 70% 14%
Mengerjakan ~ tugas  sesuai 0% 30, 30, 60% 34%
pembagian tugas kelompok
Suasana belajar  betgantung 0% 1% 49, 500 330
pada diri sendiri
Lingkungan menentukan 0% 4% 10%  44% 42%

motivasi belajar

Keaktifan berdiskusi merupakan salah satu bentuk partisipasi mahasiswa dalam
pembelajaran di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% mahasiswa
menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa mereka aktif berdiskusi, yang terdiri atas
49% setuju dan 11% sangat setuju. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diskusi
menjadi salah satu bentuk keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.

Diskusi dapat membantu mahasiswa memahami dan mengingat materi serta
mengembangkan pemahaman secara lebih luas. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat
bertukar ide dan gagasan, menyusun argumentasi, serta menggunakan referensi untuk
mendukung pendapatnya. Diskusi juga memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mendengarkan pendapat orang lain, dan
menyusun argumen secara logis (Abror et al., 2025). Dengan demikian, diskusi dapat
menjadi salah satu metode pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas
partisipasi belajar mahasiswa.

Selain berdiskusi, mengerjakan tugas bersama merupakan aspek penting dalam
partisipasi  belajar. Dalam kegiatan tersebut, setiap mahasiswa diharapkan
menjalankan tanggung jawab sesuai dengan instruksi dosen dan pembagian tugas
kelompok. Berdasarkan data penelitian, 70% mahasiswa menyatakan setuju dan 14%
sangat setuju bahwa mereka mengerjakan tugas bersama. Sementara itu, 11%
mahasiswa menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju, sedangkan 4%
memberikan respons netral. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa terlibat dalam pengerjaan tugas bersama.

Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran juga berkaitan dengan
adanya kemauan untuk terlibat dalam kegiatan belajar (Wihartanti, 2022). Oleh karena
itu, keterlibatan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas bersama menjadi salah satu
aspek penting yang mendukung proses pembelajaran dan pencapaian tujuan
akademik.

Bentuk partisipasi lainnya terlihat dari keterlibatan mahasiswa dalam
mengerjakan tugas sesuai dengan pembagian yang telah disepakati. Data penelitian
menunjukkan bahwa 60% mahasiswa setuju dan 34% sangat setuju dengan
pernyataan bahwa mereka mengerjakan tugas sesuai pembagian tugas kelompok.
Dengan demikian, sebanyak 94% mahasiswa memberikan respons positif terhadap
pernyataan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
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menyatakan kesediaan untuk melaksanakan tanggung jawab sesuai pembagian tugas
kelompok.

Berdasarkan data mengenai suasana belajar yang bergantung pada diri sendiri,
sebanyak 52% mahasiswa menyatakan setuju dan 33% sangat setuju. Secara
keseluruhan, 85% mahasiswa memberikan respons positif terhadap pernyataan
tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memandang diri
sendiri sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan suasana belajar. Kondisi
tersebut dapat mendukung keterlibatan mahasiswa dalam mengembangkan potensi
dan menyampaikan gagasan selama pembelajaran.

Dosen perlu mengakomodasi keterlibatan mahasiswa dengan menciptakan
suasana belajar yang mendukung komunikasi dan partisipasi aktif. Komunikasi
interpersonal antara dosen dan mahasiswa merupakan salah satu aspek yang dapat
mendukung interaksi dalam lingkungan pendidikan tinggi (Amrullah et al., 2024).
Dengan demikian, suasana belajar yang mendukung dapat memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk berpartisipasi dalam diskusi dan berbagai aktivitas pembelajaran.

Lingkungan juga berkaitan dengan motivasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 44% mahasiswa setuju dan 42% sangat setuju bahwa lingkungan
menentukan motivasi belajar. Secara keseluruhan, 86% mahasiswa memberikan
respons positif terhadap pernyataan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa memandang lingkungan sebagai salah satu faktor yang
berkaitan dengan motivasi belajar mereka.

Temuan tersebut dapat menjadi perhatian bagi penyelenggara pendidikan
dalam menciptakan lingkungan kampus yang mendukung kegiatan akademik.
Lingkungan belajar yang interaktif melalui komunikasi dua arah, diskusi kelompok,
dan kerja kolaboratif dapat mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang
dinamis dan bermakna (Nurdiniah, 2024). Dengan demikian, lingkungan akademik
yang mendukung dapat menjadi salah satu faktor yang membantu mahasiswa
mempertahankan motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran.

Mabhasiswa Tidak Setuju dengan Pernyataan Tidak Mengambil Bagian dalam
Mengerjakan Tugas Kelompok
Tabel 3. Respons Mahasiswa terhadap Partisipasi dalam Tugas Kelompok

Sangat

Pernyataan Penelitian Tidak Tlda.k Netral Setuju Sangat
. Setuju Setuju
Setuju

Tidak Ipengambll bagian dalam 36% 45% 14% 4% 1%
mengerjakan tugas kelompok
Tidak pfernah berdiskusi selama 24% 51% 14% 79, 49
pembelajaran
;['i:pengaruh motivasi dari luar 0% 12% 21% 60% 79,
Bingung  mengerjakan  tugas 11% 66%  16% 4% 3%
kelompok
Tidak — percaya  diri  saac 10% 27%  29%  27% 7%

menyampaikan hasil bacaan

Data penelitian menunjukkan bahwa 45% mahasiswa tidak setuju dan 36%
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa mereka tidak mengambil bagian dalam
mengerjakan tugas kelompok. Secara keseluruhan, 81% mahasiswa menolak
pernyataan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
menyatakan terlibat dalam pengerjaan tugas kelompok.

Keterlibatan tersebut menggambarkan adanya kesediaan mahasiswa untuk
menjalankan peran dan tanggung jawab dalam kelompok. Kerja sama dan kepedulian
terhadap anggota kelompok merupakan aspek penting dalam pembelajaran
kolaboratif. Dosen dapat memfasilitasi proses pembelajaran dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung kerja sama dan sikap saling menghargai (Mukhtar,
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2023). Dengan demikian, keterlibatan dalam tugas kelompok dapat memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar bersama dan memperluas pengetahuan.

Selain mengikuti penjelasan dosen, mahasiswa juga dapat berpartisipasi melalui
diskusi selama pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 51% mahasiswa
tidak setuju dan 24% sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa mereka tidak
pernah berdiskusi selama pembelajaran. Dengan demikian, sebanyak 75% mahasiswa
menolak pernyataan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa menyatakan pernah terlibat dalam diskusi selama pembelajaran.

Diskusi merupakan kegiatan yang memungkinkan mahasiswa berbagi gagasan
dan menyampaikan pendapat kepada rekan lainnya. Pertukaran gagasan dapat
memperluas sudut pandang dan memperkaya pemahaman terhadap materi yang
dibahas. Oleh karena itu, pendekatan diskusi perlu dikembangkan untuk mendukung
kemampuan berpikir mahasiswa dan membangun budaya akademik yang menghargai
perbedaan pendapat (Muhammad & Adam, 2024). Dengan demikian, diskusi di kelas
dapat menjadi sarana untuk memperkaya pengetahuan dan melatih mahasiswa
menyampaikan argumentasi secara akademik.

Data penelitian juga menunjukkan bahwa 60% mahasiswa setuju dan 7%
sangat setuju bahwa motivasi belajar mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri.
Sementara itu, 12% mahasiswa menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut
dan 21% memberikan respons netral. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa mengakui adanya pengaruh faktor eksternal terhadap motivasi
belajar mereka.

Motivasi eksternal dapat berasal dari berbagai faktor di luar diri mahasiswa
yang memengaruhi semangat belajar. Selain dukungan keluarga, dosen juga dapat
berperan dalam meningkatkan motivasi mahasiswa melalui strategi pembelajaran yang
sesuai. Upaya tersebut diperlukan agar kegiatan pembelajaran dapat mendorong
mahasiswa untuk terlibat secara aktif. Dengan demikian, pengembangan motivasi
belajar perlu memperhatikan faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran.

Terkait dengan kesulitan mengerjakan tugas kelompok, sebanyak 66%
mahasiswa menyatakan tidak setuju dan 11% sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa mereka bingung mengerjakan tugas kelompok. Secara keseluruhan, 77%
mahasiswa menolak pernyataan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa menyatakan tidak mengalami kebingungan dalam mengerjakan tugas
kelompok.

Kondisi tersebut dapat menggambarkan bahwa mahasiswa memahami tugas
dan tanggung jawabnya dalam kelompok. Pembelajaran kelompok memungkinkan
anggota bekerja sama dan terlibat dalam menyelesaikan tugas bersama. Oleh karena
itu, pembagian tugas perlu dilakukan secara jelas agar setiap anggota dapat
menjalankan tanggung jawabnya dengan baik.

Aspek lain yang berkaitan dengan partisipasi mahasiswa adalah kepercayaan diri
dalam menyampaikan hasil bacaan di depan kelas. Data penelitian menunjukkan
bahwa 29% mahasiswa memberikan respons netral terhadap pernyataan bahwa
mereka tidak percaya diri saat menyampaikan hasil bacaan. Sementara itu, 27%
menyatakan tidak setuju dan 27% menyatakan setuju. Adapun 10% mahasiswa sangat
tidak setuju dan 7% sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa respons mahasiswa mengenai kepercayaan
diri dalam menyampaikan hasil bacaan masih beragam. Sebagian mahasiswa
menyatakan tidak mengalami masalah kepercayaan diri, sedangkan sebagian lainnya
mengakui adanya kesulitan dalam menyampaikan hasil bacaan di depan kelas. Oleh
karena itu, pengembangan kepercayaan diri perlu menjadi perhatian dalam proses
pembelajaran agar mahasiswa memiliki keberanian untuk menyampaikan hasil
pemikiran dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik.

Qiro'ah: Jurnal Pendidikan Agama Islam 29
Vol. 15, No. 1, pp. 22-32, 2024



Pengaruh Metode Tugas Terhadap Partisipasi Belajar Pada Mahasiswa Universitas Islam Jakarta

CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tugas berkontribusi positif
terhadap partisipasi belajar mahasiswa dalam perkuliahan Filsafat Pendidikan Islam di
Universitas Islam Jakarta, terutama dalam diskusi, penyampaian pendapat, dan
penyelesaian tugas kelompok. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian metode
tugas dan partisipasi mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi keagamaan,
khususnya pada mata kuliah Filsafat Pendidikan Islam. Temuan ini mengimplikasikan
bahwa metode tugas dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran partisipatif dan
kolaboratif yang berpusat pada mahasiswa serta menjadi pertimbangan bagi dosen
dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih efektif.
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